
III. KONSEP PERANCANGAN 

III. 1 Konsep Interaksi dengan alam 

Pusat Pendidikan dan Pelatiban
 
Tenaga Kerja Indonesia
 

1. Aktifitas 
2. Material 
3. Visual 

merupakan potensi yang 
ada site berupa 
aksesibilitas dan sumbu 
perpanjangan merapi. 
Penggunaan material 
bangunan berasal dati 
elemen batu dan kayu 
menjadi dominant untuk 
menyelaraskan dengan 
alamo 

Pendidikan dan 
Pelatihan 

1. Aktifitas 
2. Profesional 
3. Efisensi waktu 

dengan sistim control pada ban,gunan 
, yang mudah dengan rnernperhatikan 
aspek derajat lcetertutupan massa 
bangunan danpenskalaan roang dan 
bangunan sehingga selaras dengan 
alam. Sehingga aspek bukaan dan 
penska1aan rnenjadi prioritas di dalarn 
bangunan. 
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III. 2.	 Konsep Keterbukaan dan keselarasan dengan alam 

Gubahan massa dan bukaan pada massa menjadi fador 

utama dalam pusat pendidikan dan pelatihan tenaga kerja 

Indonesia sebagai sarana pendidikan yang selaras dengan 

alam dan Iingkungan sekitar. Ada beberapa upaya agar alam 

dapat diikutsertakan dalam proses pendidikan dan menarik 

minat para siswanya yaitu : 

a.	 VIew yang menarik 

Penyediaan fasilitas pendidikan dengan mengikutsertakan 

alam dapat berupa fasilitas praldek lapangan, fasilitas 

pendopo - pendopo untuk tempat berdiskusi dan belajar baik 

secara individu maupun kelompok. 

Gambar : Interaksi Bangunan dengan Alam
 
Sumber : Pemikiran
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III. 3 Konsep Kontrol pada Ruang 

1.	 Kontrol terhadap f1uktuasi kegiatan 

a)	 Fasilitas Pendidikan 

Ruang Pendidikan pada kesehariannya berfungsi sebagai 

tempat proses belajar mengajar. Ruang kelas sangat tertutup 

untuk masyarakat umum, hanya akses bagi peserta didik untuk 

menjalani aktivitas barajar, membaca dan berdiskusi.

Unit-unit aktifitas 

Gambar : kegiatan keseharian 

Sumber : Pemikiran 

b)	 Praktek Lapangan 

Kuantitas kegiatan belajar mengajar bertambah dengan adanya 

kegiatan latihan dan praktek di Iapangan, kegiatan praktek dan 

pelatihan tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar secara 

keseluruhan, praktek dan pelatihan tetap dilakukan ditengah­

tengah kegiatan pendidikan di dalsm site. Dalam har ini 

kepemilikan ruang jadi panting, dan dapat dibentuk melalui 

pembedaan karakter ruang berups perbedaan pembentuk ruang 

luar dan ruang dalam. 

I· 
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Gambar : Fluktuasi kegiatan praktek lapangan dengan proses belajar di kelas 

Sumber : Pemikiran 
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Kontrol pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan tenaga Kerja 

mengandalkan kontrol pasif namun juga 1idak melupakan kontrol aktif. 

Sehingga ruang - ruang yang ada di luar unit hunian dalam Iingkungan 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Kerja Indonesia 1idak boleh ada 

yang bebas dari pengamatan para penghuni. Hal ini untuk menciptakan 

kontrol pasif dari para peserta Indonesia dan pengelola pusat pendidikan 

dan pelatihan tenaga kerja Indonesia. 

I{ONTROl RUANG 

2.	 Kontrol akustik 

a)	 Kontrol akustik Iingkungan 

Kontrol akustik pada lingkungan site menggunakan elemen­

elemen arsitektur yang berupa elemen vegetasi dan jarak pusat 

ke bisingan ke massa bangunan. 

Cara ini sangat cocok untuk meredam kebisingan yang datang 

dan jalan yang melintasi kearah Cangknngan dan pakem yang 

dilalui kendaraan bermotor 
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Dan untuk meredam atau rnencegah pencampuran bunyi yang 

tedadi ketika kegjafan Jatihan dilakukan bersama sarna, maka 

masa bangunan dapat dijadikan sebagai penghalang 

percampuran bunyi tersebut. 

III. 4. Konsep bukaan jendela dan orientasi 

Memasukan 
cabaya 

.Pintu& I I IPenghawaanJendela • 
alami 

I~

Open 
space 

banguanan 

View 

Viewmerapi 

View hutan lindung 

Viewbuatan 

I-

Diagram. Bukaan dan Potensi View
 
Sumber Pemikiran
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Ruang View 

1. R. Kelas 

2. R. Pengelola ~ Gunung Merapi 
3. R. Aula 
4. Hall 
5. RBelajar . 

6. Kamar tidur • .. Hutan Lindung 
7. R Auditoruim 
8. Rumah kaca 

9. RMakan ~. 
10. Perpustakaan AlamBuatao 
11. Laboratorium 

Diagram Orientasi Bukaan 
Sumber Pemikiran 

Ada beberapa wang yang sengaja tidak mendapatkan view dan 

Gunung merapi, Hutan lindung dan alam buatan dikarenakan akan 

mengganggu proses kegiatannya seperti : ruang Kelas dan Ruang 

Auditorium. Meskipun ruang tidak mendapatkan view, orang yang berada 

didalam ruang kelas ataupun ruang audonum akan tetap merasa barda dii 

dekat dengan alam. Hal ini ditempuh dengan cara memasukan unsur 

slam yang Jain yaitu berupa material 818m yang ada di sekitar gunuflg 

merapi dan hutan lindung untuk dijadikan dinding pelingkup bangunan 

serta udara sejuk dari gunung merapi akan tetap masuk melalui ventilasi 

ataupun loster. 

Jr. Revianto B. 880t088, M.Arch PUSDIKLAT rENAGA KERJA INDQNESIA 41 
Dotly Iskandar 98512048 



III. 4.1 Konsep Bukaan Pada Unit Hunian 
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Gamber. Besaran dan jenis bukaan pads Fasilitas Hunian
 

Sumber. Pemikiran
 

Bukaan pada ruang hunian akan menghadap ke utara tepatnya ke 

arah gunung merapi dan bukit plawangan. Untuk itu dibutuhkan bukaan 

dengan ukuran 80 x 100 em dengan ketinggian dan lantai sekitar 75 em. 

Oiharapkan agar penghuni dapat melihat vista merapi dan bukit 

plawangan dari dalam kamar hunian. Selain itu pula, bukaan jandela dapat 

dibuka -1utup sehingga dapat berfungsi sebagal unsur memasukan udara 

pegunungan. 
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III. 4. 2. Konsep Bukaan pada Fasilitas Pendidikan 

Bukaan pada fsilitas pendidikan terutama pada ruang - ruang kelas 

berfungsi sebagai eleman untuk memasukan cahaya dan juga sebagai 

elemen untuk memasukan udara dari luar sehingga letak ketinggian 

jendela dari lantai sekitar 150cm dari lantai. Perletakan jendela dengan 

ketinggian 150cm dari lantai diharapkan agar pada saat bertangsungnya 

proses belajar mengajar di kelas, para peserta didik tidak dapat melihat ke 

loorjendela. 
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Gambar. Besaran dan ketinggian bukaan pada ruang kelas
 

Sumber. Pemikiran
 

III. 4. 3. Konsep Bukaan pada Fasilitas Administrasi 

Ruang administarsi termasuk di dalamnya ruang stat pengajar dan 

ruang direktur yang berfungsi sebagai kontrol aktif di dalam. 

Agar dapat melihat kesegala arah maka dibutuhkan bukaan yang 

besar. 

fr. Reviaoto B. Santosa, M.Arch PUSDlKLAT TENAGA KERJ..4INDONESIA 43 
Dotly Iskandar 98512048 



Semi Private Area
 

Gambar. Diagaram Hubungan Antar Kelompok Ruang 

Fasilitas Pendidikan , 
Kajian dan kepustakaan 

PLAZA 

FASTl,TTAS ASRAMA 

Fasilitas Praktek 
Lapangan 
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